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Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

(QS. AL-Mujadillah : 11) 
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ABSTRAK 

Sugianto, judul skripsi “Pola Interaksi Antara Guru Pendidikan Agama 

Islam Dan Siswa Sebagai Proses Peningkatan Kedisiplinan Siswa SMA Negeri 4 

Bengkulu Selatan”. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakuultas 

Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu.  

 

Kata Kunci: Pola Interaksi, Guru PAI, Kedisiplinan. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pola interaksi 

antara guru Pendidikan Agama Islam dan siswa dalam  meningkatkan kedisiplinan 

siswa di SMA Negeri 4  Bengkulu Selatan. 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 

mendeskripsikan fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan. Secara holistik dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pola interaksi antara guru 

Pendidikan Agama Islam dan siswa sebagai proses peningkatan kedisiplinan 

siswa SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan merupakan pola interaksi yang bersifat 

asosiatif, yang mana interaksi ini mengarah pada bentuk-bentuk asosiasi seperti 

kerja sama, akomodasi, dan juga asimilasi. Interaksi antara guru dan siswa selalu 

dilakukan baik di dalam kelas maupun di luar kelas, baik itu di dalam kegiatan 

belajar mengajar maupun di luar kegiatan belajar mengajar. Di SMA Negeri 4 

Bengkulu Selatan interaksi antara guru dan siswa selalu diupayakan dengan 

sebaik mungkin, mengingat baik atau tidaknya hubungan atau interaksi antara 

bapak/ibu guru dengan siswa merupakan salah satu faktor yang bisa 

mempengaruhi tingkat kedisiplinan yang dimilki oleh siswa. Semakin baik 

interaksi bapak/ibu guru dengan siswa, maka akan semakin baik pula kedisiplinan 

yang dimiliki oleh siswa, begitu sebaliknya. Ketika guru mempunyai pola 

interaksi terhadap siswanya, yang mana pola interaksi tersebut merujuk pada 

kedisiplinan siswa maka secara otomatis siswapun akan selalu berperilaku disiplin 

dalam kesehariannya. Selain itu, interaksi sendiri merupakan salah satu hal yang 

sangat penting untuk membina siswa agar selalu berperilaku dan bersikap disiplin 

dalam segala kegiatannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hakekat pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan 

potensi sumber daya manusia melalui kegiatan pengajaran. Pendidikan 

diartikan sebagai usaha secara sengaja dari orang dewasa dengan pengaruhnya 

untuk meningkatkan anak ke arah kedewasaan yang selalu diartikan mampu 

menimbulkan tanggung jawab moril dari segala perbuatannya. Orang dewasa 

itu adalah orang tua anak atau orang yang atas dasar tugas dan kedudukannya 

mempunyai tugas untuk mendidik
1
. 

Pengertian pendidikan sebagaimana tercantum dalam undang-undang 

No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional adalah suatu usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan Negara. 

Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial. Sehingga 

manusiatidak bisa lepas dari individu yang lain. Secara kodrati, manusia akan 

selalu hidup bersama yang akan berlangsung dalam berbagai bentuk 

komunikasi dan situasi yang disebut interaksi. Dengan demikian, kegiatan 

hidup manusia akan selalu bersama dengan proses interaksi atau komunikasi,

                                                 
1
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 11. 
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baik interaksi dengan alam lingkungan, interaksi dengan sesama individu, 

maupun interaksi antara guru dengan murid, baik itu disengaja maupun tidak 

disengaja.
1
 

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang 

menyangkut hubungan antar individu, individu dengan kelompok, dan 

kelompok dengan kelompok. Tanpa adanya interaksi sosial maka tidak akan 

ada kehidupan bersama. Proses sosial adalah suatu interaksi atau hubungan 

timbal balik atau saling mempengaruhi anatar manusia yang berlangsung di 

dalam masyarakat. Secara teoritis, sekurang-kurangnya ada dua syarat bagi 

terjadinya suatu interaksi sosial, yaitu terjadinya kontak sosial dan 

komunikasi.
2
 

Proses interaksi belajar mengajar adalah inti dari kegiatan pendidikan. 

Sebagai inti dari kegiatan pendidikan, proses interaksi belajar mengajar adalah 

suatu upaya untuk mencapai tujuan pendidikan. Seperti yang diketahui tujuan 

pendidikan pun tidak akan tercapai bila proses interaksi belajar mengajar tidak 

pernah berlangsung dalam pendidikan. Pendidikan nasional bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
3
 

 

                                                 
1
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali Pers, 2004), h. 1 

2
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 55 

3
Undang-undang RI  Nomor 20, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra 

Umban, 2003) h. 26-27 
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Peranan guru dalam hubungannya dengan siswa bermacam-macam 

menurut situasi interaksi sosial yang dihadapinya, yaitu situasi formal dalam 

proses belajar mengajar dalam kelas dan dalam situasi informal. Dalam situasi 

formal, yaitu usaha guru mendidik dan mengajar anak dalam kelas, guru harus 

sanggup menunjukkan kewibawaan, artinya bahwa guru harus mampu 

mengendalikan, mengatur, mengontrol kelakuan anak, dan menegakkan 

disiplin demi kelancaran serta ketertiban proses belajar mengajar. 

Dalam situasi sosial nonformal, guru dapat mengurangi hubungan 

formal dan jarak sosial, misalnya pada waktu rekreasi, berolah raga, berpiknik 

atau kegiatan lainnya. Siswa menyukai guru yang pada waktu demikian dapat 

bergaul lebih akrab dengan mereka, sebagai manusia terhadap manusia lainnya, 

dapat tertawa dan bermain lepas. Jadi, guru seharusnya dapat menyesuaikan 

peranannya menurut situasi sosial yang dihadapinya. Pada satu pihak, guru 

harus bersikap otoriter yang dapat mengontrol kelakuan murid, dapat 

menjalankan profesinya untuk menciptakan suasana yang disiplin demi 

tercapainya hasil belajar yang baik serta menjaga jarak sosial dengan murid. 

Pada sisi lain, guru harus dapat menunjukkan sikap bersahabat dan dapat 

bergaul dengan murid dalam suasana yang akrab. 

Di dalam pembelajaran interaksi merupakan salah satu syarat terjadinya 

aktivitas berjalannya dalam sebuah lembaga atau sekolah. Sekolah merupakan 

tempat dimana siswa dapat belajar secara formal, serta tempat atau lembaga 

yang dirancang atau dibuat untuk pengajaran siswa di sekolah, yang dibimbing 

oleh seorang guru. 



15 

 

15 

 

Contoh sederhana ketika guru berinteraksi dengan siswa itu ketika awal 

masuk kelas, terkadang guru melupakan hal kecil, yaitu mengabsensi siswa. 

Dengan mengabsensi siswa, bagi anak akan merasa dihargai ketika diabsen 

atau dipanggil seolah-olah dianggap oleh guru. Kelihatannya sederhana, tetapi 

dengan mengabsensi siswa merupakan salah satu membangun yang namanya 

interaksi guru dengan siswa. Karena dengan ketika guru sering mengabsen 

siswa nantinya guru akan paham dan hafal dengan siswa tersebut, 

kemungkinan dari segi nama, muka, dan sebagainya. 

Guru merupakan sosok yang memiliki peranan sangat menetukan dalam 

peningkatan kedisiplinan anak, guru memang bukan satu-satunya penentuan 

keberhasilan atau kegagalan siswa, tetapi posisinya dan perannya sangat 

penting. Oleh karena itu, untuk menwujukan kesuksesan dalam pembentukan 

kedisiplinan.
4
 

Segala kehidupan siswa di sekolah perlu diatur dengan suatu peraturan 

tersebut diharapkan tercipta kelancaran, ketertiban dan keteraturan dalam 

lingkungan sekolah sehingga tidak banyak terjadi berbagai penyimpangan. 

Oleh karena itu, belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada 

diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan 

individu dengan lingkungannya. Mengingat kondisi yang ada di sekolah masih 

lemah, agar dapat di tumbuh kembangkan melalui gerakan pembudidayaan 

kedisiplinan, maka selalu dilakukan dengan melibatkan semua orang yang 

memiliki tanggung jawab dalam pendidikan. 

                                                 
4
E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karatarestrik Dan Implemintasi 

Dan Inovasi ( Bandung: Pt Rosdakarya, 2008), h. 100 
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Agar peraturan tata tertib di sekolah yang bersangkutan dapat mantap, 

maksudnya langkah yang disusun terencana dan sistematis dengan 

menggunakan metode-metode tertentu, karena hanya dengan strategi yang 

mantap tujuan pelaksanaan tata tertib di sekolah dapat terwujudkan sesuai 

dengan keinginan atau harapan salah satunya yaitu dengan membangun 

interaksi antar guru dengan siswa. 

Dalam dunia pendidikan pola-pola interaksi antara guru dan siswa 

dalam proses belajar mengajar itu sangatlah penting untuk menciptakan apa 

yang diinginkan sekolah. Dengan demikian akan menciptkan dorongan dari 

guru terhadap siswa akan timbul sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. 

Ada selain karena faktor kebutuhan yang timbul dari dalam dirinya yang 

tercakup dalam kebutuhan mendasar, kebutuhan sosial dan kebutuhan 

integratif. 

Interaksi sosial guru dan murid di dalam situasi formal, yakni dalam 

usaha guru mendidik dan mengajar anak dalam kelas, guru harus sanggup 

menunjukkan kewibawaan atau otoritasnya. Artinya, ia harus mampu 

mengendalikan, mengatur, dan mengontrol kelakuan anak. Kalau perlu, ia 

dapat menggunakan kekuasaanya untuk memaksa anak belajar, melakukan 

tugasnya, atau mematuhi peraturan. Dengan kewibawaan yang ia miliki, ia 

menegakkan disiplin demi kelancaran proses belajar mengajar. 

Kedisiplinan yang dimaksud adalah pelatihan pada karakter siswa 

supaya dapat terbentuk perbuatan siswa yang baik yang selalu mentaati 

peraturan dan tata tertib disekitarnya, khususnya di lingkungan sekolah. Dan 
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kedisiplinan ini terjadi jika adanya hubungan yang baik antara guru dan siswa, 

saling kerjasama untuk mentaati dan mematuhi tata tertib serta memantau 

berjalannya tata tertib yang ada.
5
 

Kedisiplinan sekolah adalah kondisi dinamis yang mengandung suasana 

sadar, tertib dan aman pada diri personil sekolah di antaranya murid, guru dan 

anggota staf lain yang diciptakan dan dikembangkan oleh personil sekolah 

yang berwenang. Interaksi antara guru dan siswa harus di bina dengan baik 

dalam membentuk kedisiplinan, sehingga dalam mengembangkan pola tingkah 

laku selalu mendapatkan bimbingan dari guru sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Namun demikian tata tertib sekolah yang juga merupakan faktor 

pendukung meningkatnya kedisiplinan sekolah seringkali dilanggar oleh siswa 

salah satunya yaitu siswa SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMA 

Negeri 4 Bengkulu Selatan pada hari rabu Tanggal 16 Januari 2019, dimana 

peneliti melihat peristiwa pelanggaran tata tertib dilingkungan sekolah seperti, 

sering terlambat masuk kelas sehabis istirahat, keluar masuk kelas tanpa izin 

guru, pemakaian seragam yang selalu dikelurkan bajunya, ada siswa 

membolos, tidak memperhatikan pelajaran, dan lain-lain. hal ini menandakan 

kurangnya dalam peningakatan kedisiplinan
.6 

Hasil observasi ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan wakil 

kepala bidang kesiswaan yang menyatakan bahwa terdapat permasalahan yang 

kurang disiplin, salah satunya permasalahan lingkungan. Contoh pada rambut, 

                                                 
5
W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta:Penerbit. Balai 

Pustaka, 2004),  h. 46 
6
Berdasarkan hasil observasi awal Pada Tanggal 3 Oktober 2019 



18 

 

18 

 

ada yang masih menirukan gaya rambut yang tidak rapi atau tidak sepantasnya. 

Kebiasaan dari rumah juga berpengaruh sehingga membuat anak kurang bisa 

berlaku disiplin di sekolah. Kemudian terlambat, tidak mengerjakan tugas, 

pakaian tidak dimasukkan. Jadi ketika di sekolah sudah memberikan aturan 

yang ketat pun masih ada beberapa anak yang kurang disiplin. Selanjutnya 

disisi lain interaksi antara guru Pendidikan Agama Islam sebagai sosok teladan 

bagi siswa belum dibina dengan baik dalam membentuk kedisiplinan, sehingga 

dalam mengembangkan pola tingkah laku selalu menemui kendala.
7 

Dari latar belakang permasalahan di atas, terdorong untuk mengadakan 

penelitian yang berjudul “Pola Interaksi Antara Guru Pendidikan Agama 

Islam dan Siswa Sebagai Proses Peningkatan Kedisiplinan Siswa SMA 

Negeri 4 Bengkulu Selatan”
 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Tingginya tingkat pelanggaran tata tertib di lingkungan sekolah. 

2. Siswa sering terlambat masuk kelas sehabis istirahat, 

3. Siswa keluar masuk kelas tanpa izin guru. Siswa memakai seragam yang 

selalu dikelurkan bajunya. 

4. Siswa ada siswa membolos. 

5. Siswa tidak memperhatikan pelajaran
.
. 

                                                 
7
Hasil Wawancara dengan Waka Kesiswaan pada 3 Oktober 2019 
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6. Interaksi antara guru PAI dan siswa belum dibina dengan baik dalam 

membentuk kedisiplinan. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Interaksi individu dan kelompok yaitu interaksi guru PAI dan siswa 

dalam pembelajaran.
 

2. Kedisiplinan untuk mentaati dan mematuhi tata tertib serta disiplin sekolah 

secara konsisten dan konsekuen.
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana pola interaksi antara guru Pendidikan 

Agama Islam dan siswa dalam  meningkatkan kedisiplinan siswa di SMA 

Negeri 4 Bengkulu Selatan? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti ini adalah untuk mengetahui bagaimana pola interaksi 

guru Pendidikan Agama Islam dan siswa sebagai proses peningkatan 

kedisiplinan siswa di SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan. 

F. Manfaat Penelitian 

  Dengan diketahuinya hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki   

kegunaan sebagai berikut: 
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1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan dalam pola interaksi antara guru dan siswa sebagai proses 

peningkatan kedisiplinan siswa. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis 

tentang pola interaksi antara guru Pendidikan Agama Islam dan siswa 

sebagai proses peningkatan kedisiplinan siswa. 

b. Bagi Guru, sebagai bahan masukan bagi guru-guru yang mengajar di 

SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan dalam mengenai pola interaksi antara 

guru dan siswa sebagai proses peningkatan kedisiplinan siswa.  

c. Bagi Sekolah, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kedisiplinan 

siswa. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikan 

sebagai bahan pedoman bagi penelitian-penelitan selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pola Interaksi Guru dan Siswa 

1. Pengertian Pola Interaksi 

Dalam dunia pendidikan pola-pola interaksi antara guru dan siswa 

dalam proses belajar mengajar itu sangatlah penting untuk menciptakan apa 

yang diinginkan sekolah. Pengertian pola sebagaimana dijelaskan dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan bahwa pola adalah 

gambar yang dibuat contoh atau model.
8
 

Jika dihubungkan dengan pola interaksi adalah bentuk-bentuk dalam 

proses terjadinya interaksi. interaksi selalu dikaitkan dengan istilah sosial 

dalam ilmu sosiologi. Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial 

yang juga dapat dinamakan proses sosial. Oleh karena interaksi sosial 

merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial.
9
 

Bentuk lain dari proses sosial hanya merupakan bentuk-bentuk 

khusus dari interaksi sosial. Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan 

sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang perorangan 

dengan kelompok manusia. Apabila dua orang bertemu maka interaksi 

sosial dimulai pada saat itu. Mereka saling menegur, berjabat tangan, saling 

                                                 
8
Umi Chulsum dan Windi Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Kasino, 

2015), h. 542 
9
Onong Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1994), h. 20 
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berbicara.aktivitas semacam itu merupakan bentuk atau pola interaksi 

sosial.
.10

 

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang 

menyangkut hubungan antar individu, individu dengan kelompok, dan 

kelompok dengan kelompok. Tanpa adanya interaksi sosial maka tidak akan 

mungkin ada kehidupan bersama. Proses sosial adalah suatu interaksi atau 

hubungan timbal balik atau saling mempengaruhi antar manusia yang 

berlangsung sepanjang hidupnya didalam masyarakat. Secara teoritis, 

sekurang-kurangnya ada dua syarat bagi terjadinya suatu interaksi sosial, 

yaitu terjadinya kontak dan komunikasi.
11

 

Interaksi sosial adalah suatu proses hubungan timbal balik yang 

dilakukan oleh individu dengan individu, antara individu dengaan 

kelompok, antara kelompok dengan individu, anatar kelompok dengan 

kelompok kehidupan sosial. Dalam kamus bahasa indonesia arti interaksi 

adalah saling melakukan aksi, berhubungan atau saling mempengaruhi.
12

 

Dalam interaksi belajar mengajar, seorang guru sebagai pengajar 

akan berusaha secara maksimal dengan menggunakan berbagai 

keterampilan dan kemampuannya agar dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan.  

                                                 
10

West Dan Tunner, Pengantar Teori Komunikasi, Edisi 3, ( Jakarta: Salemba Humanika, 

2008), h. 25 
11

J. Dwi Narwoko & Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan, (Jakarta: 

Kencana, 2007), h. 10 
12

Herri Zan Pieter, Pengantar Komunikasi Dan Konseling, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2012), h. 134 
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Oleh karena itu guru harus dapat menciptakan situasi dimana agar 

anak dapat belajar, sebab sebenarnya proses belajar mengajar itu belum 

dapat dikatakan berakhir kalau anak belum dapat belajar dan belum 

mengalami perubahan tingkah laku.
13

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud dengan pola interaksi adalah gambar, model, atau bentuk suatu 

hubungan antara guru dan siswa agar terjalin hubungan yang baik yang 

dapat menunjang lancarnya proses pembelajaran. 

Dalam interaksi juga terjalin komunikasi sebagai bagian dari proses 

saling membutuhkan,terutama jika dalam interaksi itu terdapat tujuan 

bersama yang ingin dicapaisudah tentu akan ada upaya kerjasama 

didalamnya. Dalam firman Allah surah Al-Hujarat ayat : 13 sebagai berikut: 

                            

                       

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

maha mengetahui lagi maha mengenal.14 

 

Dengan saling mengenal seseorang akan mendapatkan manfaat dari 

orang yang dikenalnya diawali dari saling mengenal akan tercipta tujuan 

                                                 
13

Soetomo,  Dasar-Dasar Interaksi Belajar Mengajar, (Surabaya: Usaha Nasional, 2007), 

h. 36 
14

Depertemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung, CV Penerbit 

Diponogoro, 2006). h. 844 
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yang akan diharapkan. Karena akan ada rasa saling membutuhkan. Allah 

menciptakan makhluknya dari mengenal dasar dari sesuatu untuk selajutnya 

seseorang akan mendalami jika suatu hal tersebut dirasa dapat memberi 

manfaat untuk hidupnya. 

Dari pengertian interaksi menurut beberapa ahli bahwa unsur dasar 

interaksi mencakup sesuatu apa yang akan disampaikan seseorang berupa 

pesan atau informasi yang akan dijadikan sebagai objek, yang dibarengi 

adanya aksi dan kemudian diikuti adanya reaksi dari lawan bicara. Dalam 

Surah Al-Baqarah ayat : 30 Allah berfirman: 

                                    

                                  

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih 

dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.15 

 

Ayat di atas merupakan salah satu bukti jauh sebelum kehidupan 

manusia pun telah terjadi interaksi antara Allah swt dengan malaikat-Nya, 

yaitu dialog antara Allah dengan para malaikat yang pada saat itu merasa 

bahwa khalifah yang akan Allah ciptakan di bumi hanya akan membuat 

kerusakan. 

 

                                                 
15

Depertemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung, CV Penerbit 

Diponogoro, 2006). h. 8. 
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2. Macam-Macam Pola Interaksi 

Interaksi merupakan suatu usaha bersama individu dengan individu 

atau kelompok-kelompok untuk mencapai suatu tujuan persaingan 

merupakan suatu proses sosial, dimana individu atau kelompok-kelompok 

manusia yang bersaing, mencari keuntungan melalui bidang-bidang 

kehidupan. 

Jika dilihat dari sudut subjeknya, ada tiga macam interaksi, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Jika dilihat dari sudut subjeknya, ada tiga macam interaksi sosial, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Interaksi antar-orang perorangan. 

2) Interaksi antar-orang dengan kelompoknya, dan sebaliknya. 

3) Interaksi antar kelompok. 

b. Dilihat dari segi caranya, ada dua macam interaksi sosial, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Interaksi lansung, yaitu interaksi fisik, seperti berkelahi dan lain 

sebagainya 

2) Interaksi simbolik, yaitu interaksi dengan mempergunakan bahasa 

lisan/tertulis dan simbol-simbol lain/isyarat dn sebagainya. 

c. Menurut bentuknya, Selo Soemardjan membagi interaksi sosial menjadi 

empat bagian, yaitu sebagai berikut: 

1) Kerja sama 

2) Persaingan 
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3) Pertikaian 

4) Akomodasi, yaitu bentuk penyelesaian dari pertikaian.
16

 

Ketiga bentuk pokok dari interaksi ini tidak perlu merupakan suatu 

kontinuitas, di dalam arti bahwa interaksi itu dimulai dengan kerja sama 

yang kemudian menjadi persaingan serta memuncak menjadi pertikaian 

untuk akhirnya sampai pada akomondasi. 

3. Macam-Macam Pola Interaksi Guru dan Siswa 

Dalam dunia pendidikan pola-pola interaksi antara guru dan siswa 

dalam proses belajar mengajar itu sangatlah penting untuk menciptakan apa 

yang diinginkan sekolah. Dengan demikian akan menciptakan dorongan dari 

guru terhadap siswa akan timbul sehingga mendapatkan hasil yang 

maksimal. Ada selain karena faktor kebutuhan yang timbul dari dalam 

dirinya yang tercakup dalam kebutuhan mendasar, kebutuhan sosial dan 

kebutuhan integratif.  

Faktor-faktor yang mendorong manusia untuk hidup bersama dengan 

orang lain sebagai berikut: 

a. Dorongan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya  

b. Dorongan untuk mempertahankan diri  

c. Dorongan untuk meneruskan generasi atau turunan  

d. Dorongan untuk hidup bersama yang di wujudkan dalam bentuk hasrat 

untuk menjadi satu dengan manusia sekelilingnya, dan hasrat untuk 

menjaadi satu dengan suasana alam sekitarnya
17

 

                                                 
16

Muhammad Rifa‟i, Sosiologi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 45 
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Pola-pola interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari, yaitu dalam 

wujud sebagai berikut 

a. Interaksi Sosial antar Individu  

Apabila dua individu bertemu, proses interaksi pun dimulai pada 

saat mereka saling menegur, berjabat tangan, dan berkomunikasi. 

Walaupun dua individu yang bertatap muka itu tidak saling mengadakan 

aktivitas, sebenarnya interaksi telah terjadi karena masing-masing pihak 

sadar akan adanya pihak lain lain yang menyebabkan perubahan perasaan 

dan syaraf orang-orang yang bersangkutan.  

b. Interaksi Sosial antar Individu dan Kelompok 

Ditunjukkan dalam contoh seorang guru yang sedang 

mengadakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Pada tahap awal, guru 

mencoba menguasai kelasnya sehingga proses interaksi sosial akan 

berlangsung dan berjalan seimbang antara guru dan kelompok-kelompok 

siswa.
18

 

Dalam pembelajaran, interaksi antara guru dengan siswa terdapat 

model atau pola interaksi, dimana model atau pola interaksi ini terdiri atas 

tiga, yaitu: 

a. Pola interaksi Satu Arah 

Dalam hal seperti ini, guru sangat berperan penting, karena apa 

yang disampaikan oleh guru itulah yang di terima oleh murid, namun 

                                                                                                                                      
17

Narwoko, J. Dwi Dkk, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta: Kencana, 

2007), h.  62 
18

Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern,  (Jakarta: Gramedia Pustaka, 

1980), h.  32 
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walau disini murid hanya menerima dari penjelasan  guru jasa, interaksi 

seperti ini juga sangat penting, karena dengan adanya interaksi ini murid 

akan fokus dan memperhatikan penjelasan yang di berikan oleh gurunya. 

b. Pola Interaksi dua Arah 

Pada interaksi seperti ini, seorang guru tidak mutlak atau tidak 

menyuapkan langsung dengan siswanya, namun, disini guru hanya 

sebagai fasilitator saja, dimana seorang guru mengantar siswa untuk 

menciptakan suasana belajar yang yang memungkinkan, siswa di 

hadapkan dengan bermacam-macam pertanyaan yang menyangkut 

dengan materi, sehingga siswa dapat menimbulkan inisiatif untuk 

memecahkan masalah tersebut.  Dengan demikian, disini guru hanya 

memberikan rangsangan saja, hingga murid dapat dan berani 

mengeluarkan pendapatnya sehingga masalah yang diberikan dapat 

dipecahkan, dengan ini pembelajaran akan mulai lebih aktif. 

c. Pola Interaksi Multi Arah 

Interaksi seperti ini, guru hanya menciptakan suasana atau kondisi 

yang dimana akan menciptakan belajar yang aktif oleh siswa. Dimana 

disini guru hanya sebagai fasilitator, siswa akan belajar dengan 

sendirinya secara aktif dan guru sebagai pemandu atau mengawasi saja. 

Untuk menciptakan suasana belajar yang aktif  ini, disini guru harus 

merencanakan secara yang matang dulu.
19

 

                                                 
19

Roestiyah N.K. Masalah Pengajaran Sebagai Suatu Sistem, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2014), h. 41 
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Dalam interaksi guru dan siswa terdapat ciri-ciri belajar-mengajar 

sebagai berikut: 

a. Interaksi belajar mengajar memiliki tujuan yakni untuk membantu anak 

didik dalam suatu perkembangan tertentu. Inilah yang dimaksud interaksi 

belajar mengajar itu sadar tujuan, dengan menetapkan siswa sebagai 

pusat perhatian. 

b. Ada suatu produser (jalannya interaksi) yang direncanakan, didesain 

untuk mencapai tujuan secara optimal, maka dalam melakukan interaksi 

perlu adanya prosedur, atau langkah-langkah sistematis dan relevan. 

Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang satu dengan yang lain 

mungkin akan dibutuhkan prosedur desain yang berbeda pula. 

c. Interaksi belajar-mengajar ditandai dengan satu penggarapan materi yang 

khusus dalam hal ini materi harus didesain sedemikian sehingga cocok 

untuk mencapai tujuan sudah barang tentudalam hal ini perlu 

diperhatikan komponen-komponen peserta didik yang merupakan sentral. 

d. Interaksi yang diteliti dengan adanya aktivitas siswa. Sebagai 

konsekuensi bahwa peserta didik merupakan sentral, maka aktivitas 

siswa merupakan sebagai syarat mutlak bagi berlangsungnya interaksi 

belajar-mengjar. 

e. Interaksi belajar-mengajar guru berperan sebagai pembimbing. Dalam 

perannya sebagai pembimbing ini, guru harus berusaha menghidupkan 

dan memberikan motivasi agar terjadi proses interaksi yang kondusif.  
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f. Interaksi belajar mengajar dibutuhkan disiplin. Disiplin dalam interaksi 

belajar mengajar itu diartikan sebagai suatu pola tingkah laku yang diatur 

sedemikian rupa menurut ketentuan yang sudah ditaati oleh semua pihak 

dengan secara sadar.  

g. Ada batas waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam 

sistem berkelas batas waktu menjadi salah satu cirri yang tidak bisa 

ditinggalkan dan sudah barang tentu perlu adanya kegiatan penilaian.
20

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa interaksi 

guru dan siswa memiliki ciri spesifik dan membedakannya dengan 

interaksi sosial lainnya. 

4. Indikator Pola Interaksi 

Interaksi antara manusia itu banyak ragamnya. Begitu juga dalam 

proses pembelajaran, antara guru dengan siswa dalam proses belajar 

mengajar ada model atau pola dalam berinteraksi, sebagaimana ciri-ciri 

yang membedakannya dari interaksi yang lainnya adalah sebagai berikut: 

a. Interaksi belajar mengajar bertujuan untuk membantu anak dalam suatu 

perkembangan tertentu. 

b. Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang sengaja direncanakan untuk 

mencapai suatu tujuan. 

c. Dalam sustu interaksi tertentu orang tidak melakukan sesuatu sekehendak 

sendiri. Ada sustu urutan kegiatan yang telah ditentukan 

                                                 
20

Sardiman, A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajagrafindo 

Persada, 2014), h. 15-16 
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d. Interaksi belajar mengajar ditandai dengan satu penggarapan material 

yang khusus. 

e. Interaksi belajar mengajar ditandai dengan aktivitas murid. 

f. Di dalam interaksi belajar mengajar guru menganbil peranan 

membimbing. 

g. Di dalam interaksi belajar mengajar ada suatu disiplin. Arti disiplin disini 

ialah ada satu pola tingkahlaku yang diatur dan ditaati oleh guru dan 

murid. Di dalam hal ini kita lihat dari prosedur. Kalau suatu prosedur 

telah ditetapkan maka kita sama-sama tidak boleh menyimpang 

daripadanya. Kalau bahan telah ditetapkan maka tidak dapat kita 

menggunakan bahan lain. Kalau tujuan intrusional telah ditetapkan maka 

itulah yang harus dikejar.
21

 

B. Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Guru 

Definisi yang dikenal sehari-hari bahwa guru merupakan orang yang 

harus digugu dan ditiru, dalam artian orang yang memiliki kharisma dan 

wibawa sehingga perlu untuk ditiru dan diteladani. Guru adalah orang 

dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, 

dan membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru adalah orang yang 

memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu 

menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada 
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Edi Suardi, Pedagogik, (Bandung: Angkasa, 2013), h. 40-44. 
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akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari 

proses pendidikan.
22

  

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab 

untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara individual 

maupun klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah. Guru adalah orang 

yang kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah atau kelas. 

Secara lebih khusus lagi ia mengatakan bahwa guru adalah “orang yang 

bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung 

jawab dalam membantu anak-anak mencapai kedewasaan masing-masing.
23

 

Guru/pendidik adalah orang yang bertanggung jawab dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai religius dan berupaya menciptakan individu 

yang memiliki pola pikir yang ilmiah dan pribadi yang sempurna.
24

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas guru adalah seseorang yang 

didengar ucapanya dan ditiru perbuatannya dan mempunyai tanggung jawab 

yang besar dalam membimbing dan membina anak didik baik secara 

individual atau klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah,  agar memiliki 

pola pikir yang ilmiah dan pribadi yang sempurna. 

2. Peran Guru 

Guru memiliki begitu banyak peran dalam perkembangan 

pendidikan seorang anak. Secara garis besar peran tersebut diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

                                                 
22

Uno Hamzah,  Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h 15. 
23

Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT 

Asdi Mahasatya, 2005), h. 32 
24

Ramayulis. Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 85. 
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a. Guru sebagai Pendidik 

Peran pendidik atau guru adalah melaksanakan pendidikan 

ilmiah, karena ilmu mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

pembentukan kepribadian dan emansipasi harkat manusia. Dalam 

melaksanakan tugasnya hendaknya guru mencontoh peranan yang 

dilakukan para nabi dan pengikutnya. Tugas mereka pertama-tama adalah 

mengkaji dan mengajar ilmu ilahi. 

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan 

identifikasi bagi peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru 

harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup 

tanggung jawab, wibawa.
25

 

Peran sentral guru adalah mendidik (peran educational). Peran 

sentral ini berjalan sejajar dengan kegiatan mengajar (peran 

instruksional) dan kegiatan bimbingan bahkan setiap tingkah lakunya 

mengandung peran mendidik.
26

 

b. Guru sebagai pembimbing 

Sebagai pembimbing, kehadiran guru di sekolah sangatlah 

penting, karena kehadiran guru di sekolah adalah untuk membimbing 

anak didik menjadi manusia dewasa susila yang cakap tanpa bimbingan, 

anak didik akan mengalami kesulitan   dalam menghadapi perkembangan 

dirinya. Kekurang mampuan anak didik menyebabkan lebih banyak 

tergantung pada bantuan guru. Tetapi semakin dewasa, ketergantungan 

                                                 
25

Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2009), h. 37. 
26

Zakiyah Daradjat. Metodologi Pengajaran Agama Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). 

h. 264-265 
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anak didik semakin berkurang. jadi bagaimanapun juga bimbingan dari 

guru sangat diperlukan pada saat anak didik belum mampu berdiri 

sendiri. 

c. Guru sebagai Pengajar 

Peran pendidik atau guru adalah melaksanakan pendidikan 

ilmiah, karena ilmu mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

pembentukan kepribadian dan emansipasi harkat manusia. 

Sejak adanya kehidupan sejak itu pula guru telah melaksanakan 

pembelajaran, dan memang hal tersebut merupakan tugas dan tanggung 

jawabnya yang pertama dan utama. Tugas guru sebagai pengajar adalah 

membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk mempelajari 

sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi, dan 

memahami materi standar yang dipelajari.
27

 

Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru 

mampu mengatur siswa dan sarana pengajaran serta mengendalikannya 

dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran. 

Juga hubungan interpersonal yang baik antara guru dan siswa merupakan 

syarat keberhasilan pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas yang efektif 

merupakan prasyarat mutlak bagi terjadinya proses belajar mengajar 

yang efektif.
28

  

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa peran guru 

sebagai yang tugasnya menyampaikan materi pembelajaran masih belum 
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tergeserkan apalagi tergantikan perannya sebagai pengajar, yaitu 

meberikan ilmu atau pengalaman kepada peserta didik dan membantu 

peserta didik berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum 

diketahuinya dan memahami materi standar yang dipelajarinya. 

d. Guru sebagai contoh (suri tauladan) 

Perubahan perilaku dapat ditunjukkan oleh peserta didik harus 

dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman yang 

dimiliki oleh seorang guru. Atau dengan perkataan lain, guru mempunyai 

pengaruh terhadap perubahan perilaku peserta didik. 

Untuk itulah guru harus bisa menjadi contoh (suri tauladan) bagi 

peserta didik, karena pada dasarnya guru adalah representasi dari 

sekelompok orang pada suatu komunitas atau masyarakat yang 

diharapkan dapat menjadi tauladan yang dapat digugu dan ditiru.
29

 

Sebagaimana diunngkapkan oleh Syaiful Bahri Djamarah bahwa 

guru sebagai teladan, guru harus memiliki kepribadian yang dapat 

dijadikan profil dan idola, seluruh kehidupannya adalah figus yang 

paripurna dan menjadi contoh bagi siswanya.
30

 

Guru merupakan teladan bagi peserta didiknya dan semua orang 

yang menganggap dia sebagai guru. Anggapan ini tentunya tidak mudah 

untuk ditolak ataupun ditentang. Apabila ada seorang guru yang tidak 

ingin dikatakan sebagai teladan karena merasa berat mengemban sebagai 

teladan, dengan alasan tidak bebas dalam bertindak atu berperilaku, atau 
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tidak pantas untuk menjadi teladan, maka sama artinya dia menolak 

profesinya sebagai guru. yang memang dimana keteladanan merupakan 

bagian yang integral dari seorang guru, sehingga menjadi guru berarti 

menerima tanggung jawab untuk menjadi teladan.
31

 

Berdsarkan urain di atas dapat dipahami bahwa guru adalah figur 

yang akan selalu ditiru oelh siswa dalam kehidupna sheri-hari baik itu 

tingkah laku, cara berbicara, cara berpakaian sehingga seorang guru 

dituntut untuk memberikan teladan yang baik bagi siswanya. 

C. Pendidikan Agam Islam 

1. Pengertian Pendidikan 

Proses pendidikan yang sistematis yang terjadi dalam pendidikan 

dimulai dari tahapan-tahapan pengenalan indra manusia, lalu penyimpulan 

secara logis sebagai suatu konsepsi. Sehingga dengan ruh instrument jasad 

(anggota badan) dapat diperintahkan yang akhirnya akan membentuk 

sikap/pola prilaku insan kamil. Pendidikan dalam Islam dikenal dengan 

istilah Al-Tarbiyah berasal dari kata Rab. Walaupun kata ini memiliki 

banyak arti, akan tetapi pengertian dasarnya menunjukkan makna tumbuh, 

berkembang, memelihara, merawat, mengatur dan menjaga kelestarian atau 

ekstiensinnya. pada hakikatnya merujuk kepada Allah selaku Murabby 

(pendidik) sekalian alam. Kata Rabb (Tuhan) dan Murabby (pendidik) 

berasal dari akar kata seperti termuat dalam ayat al-Qur’an surat Al-Isra’ 

ayat 24 berikut ini: 
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Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 

keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 

kecil".
32

 

 

Pendidikan adalah proses bimbingan secara sadar yang dilakukan 

oleh pendidik terhadap peserta didik dalam mengembangkan jasmani dan 

rohaninya agar tercapai perkembangan yang maksimal dan positif. 

Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan 

yang diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak itu atau lebih 

tepat membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya 

sehari-hari.
33

 Pendidikan dalam islam disebut dengan istilah tarbiyah yang 

diambil dari fi’il madli-nya (rabbayani) maka ia memiliki arti 

memproduksi, mengasuh, menanggung, memberi makan, menumbuhkan, 

mengembangkan, memelihara, membesarkan dan menjinakkan.
34

 

Selanjutnya secara umum pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, 

perlindungan, dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju kepada 

pendewasaan anak itu atau lebih tepat membantu anak agar cukup cakap 

melaksanakan tugas hidupnya sehari-hari.
35
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Kegiatan agama dengan berdakwah, menyampaikan ajaran, memberi 

contoh, melatih keterampilan berbuat, memberi motivasi, dan menciptakan 

lingkungan sosial yang mendukung pelaksanaan ide pembentukan pribadi 

muslim adalah pengertian pendidikan Islam.
36

 

Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dapat memberikan 

kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-

cita dan nilai-nilai Islam yang telah menjiwai dan mewarnai corak 

kepribadiannya. Pendidikan islam berarti upaya sadar untuk mempersiapkan 

manusia melalui proses yang sistematis, dengan membangkitkan kesadaran 

diri manusia yang sesuai dengan tuntunan Islam. Dalam arti sederhana 

pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 

kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 

kebudayaan.37 Sejalan dengan ini pendidikan adalah usaha manusia untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi-ptensi pembawaan baik 

jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam 

masyarakat dan kebudayaan.38  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama 

Islam adalah suatu upaya untuk mengembangkan potensi spiritual yang ada 

pada peserta didik dengan cara memberikan bimbingan-bimbingan dan 

pengarahan-pengarahan agar mereka mengetahui ajaran Islam dan mampu 

melaksanakannya. 
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2. Dasar Pendidikan Agama Islam 

Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang di sengaja untuk mencapai 

suatu tujuan harus mempunyai landasan tempat berpijak yang baik dan kuat. 

Oleh karena itu Pendidikan Agama Islam sebagai suatu usaha membentuk 

manusia, harus mempunyai landasan bagi semua kegiatan didalamya. 

Adapun dasar pendidikan Agama Islam yaitu:
39

 

a. Al-Qur’an  

Al-Qur’an yang pertama kali turun ialah berkenaan dengan 

masalah keimanan dan pendidikan. Sumber yang pertama dalam 

pendidikan agama Islam adalah Al-Qur’an yang menjadi pedoman hidup 

bagi umat Islam. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Alaq ayat 1-5 

berikut ini: 

                                      

                           

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 

dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar 

(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya.
 40

 

 

b. As-Sunnah 

As-Sunnah ialah perkataan, perbuatan atau pengakuan Rasul 

Allah SWT. Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah Al-Qur’an. 

Seperti halnya Al-Qur’an, sunnah juga berisi akidah dan syariah. Sunnah 
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berisi petunjuk (pedoman) untuk kemashalatan hidup manusia, untuk 

membina umat menjadi manusia seutuhnya atau Muslim yang bertakwa. 

Sebagaimana hadist Rasulullah SAW berikut ini: 

سَلَّمَ قاَلَ: مَنْ سَلكََ طرَِيْقاً يَ  ًَ لُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْوِ  ٌْ ُُ ِيِْوِ عَنْ ابَيِ ىُرَيْرَةَ رَضِىَ اللهُ عَنْوُ أنََّ رَسُ ِِ لََْ

ا، سَيَّلَ اللهُ لوَُ طرَِيْقاً إلِىَ الْجَنَّةِ". )رًاه مسلم( ًِ  عِلْ

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a. bahwasanya Rasulullah s.a.w bersabda: 

Barang siapa yang menempuh perjalanan dalam rangka menuntut 

ilmu, maka Allah akan memudahkan jalannya menuju surga”. 

(H.R. Muslim).
41

 

 

As-Sunnah merupakan penjelasan tafsir bagi ayat-ayat Al-qur’an 

yang masih bersifat mujmal dan umum. Hukum-hukum yang tercantum 

dalam Al-Qur’an yang belum terperinci secara detail dalam As-sunnah, 

sehingga ayat itu menjadi jelas dan gamblang secara mudah untuk 

dipahami. Kedudukannya dengan Al-qur’an berada pada peringkat kedua 

setelahnya. Sedemikian tingginya kedudukan As-sunnah dalam 

menerapkan hukum-hukum agama, sehingga hilangnya satu bagain dari 

As-sunnah sama buruknya dengan hilanganya satu bagian dari Al-

Qur’an. 

c. Ijtihad  

Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berpikir dengan 

menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syari’at Islam 

untuk menetapkan suatu hukum yang belum ada ketetapannya dalam Al- 

Qur’an dan Hadits dengan syarat-syarat tertentu. Dalam melakukan 
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Ijtihad  dilakukan penelahaan terlebih dahulu dari syari’at supaya tidak 

mendapatkan pertentangan sebab Ijtihad dilakukan berdasarkan sya’ri’at. 

Berdsarkan Uraian maka dapat disimpulkan bahwa dasar 

pendidikan agama Islam meliputi tiga dasar yaitu Al-Qur’an, As-Sunah 

dan Ijtihad. 

3. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

hidup 

dan  kehidupan  manusia.  Pendidikan  sebagai  salah  satu  kebutuhan,  fung

si sosial, pencerahan, bimbingan, sarana pertumbuhan yang  mempersiapkan 

dan 

membukakan  serta  membentuk  disiplin  hidup.  Hal  demikian  membawa 

pengertian bahwa bagaimanapun sederhananya suatu komunitas manusia, ia 

akan memerlukan adanya pendidikan. Sebab pendidikan secara alami sudah 

merupakan kebutuhan hidup manusia. Fungsi pendidikan agama Islam 

sebagaimana dijelaskan dalam kurikulum yaitu sebagai berikut: 

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan ketakwaan peserta didik 

kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 

b. Penanamman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan 

hidup di dunia dan di akhirat. 

c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan 

dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam. 
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d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-

kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 

pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya 

atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan 

menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 

f. Pengajaran, yaitu tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum 

(alam nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya. 

g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 

khusus dibidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang 

secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan 

bagi orang lain.
42

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 

pendidikan agama Islam yaitu mengembangkan wawasan yang tepat dan 

benar mengenai jati diri manusia, alam sekitarnya dan juga mengenai 

kebesaran Illahi, sehingga tumbuh kemampuan membawa fenomena alam 

dan kehidupan. Serta memahami hukum-hukum yang terkandung di 

dalamnya. Dengan kemampuan ini akan meningkatkan kreativitas dan 

produktivitas sebagai implementasi identifikasi diri pada Allah SWT. 
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D. Kedisiplinan Siswa 

1. Pengertian Kedisiplinan  

Secara etimologi disiplin berasal dari bahasa Latin “disibel” yang 

berarti Pengikut. Seiring dengan perkembangan zaman, kata tersebut 

mengalami perubahan menjadi “disipline” yang artinya kepatuhan atau 

yang menyangkut tata tertib. Seperti dengan pengertian disiplin pendapat 

lain mengatakan bahwa disiplin sebagai alat pendidikan berarti segala 

peraturan yang ditaati dan dilaksanakan.
43

 

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 

proses dari serangkaian prilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban.
44

  

Kedisiplinan yang dimaksud adalah pelatihan pada karakter siswa 

supaya dapat terbentuk perbuatan siswa yang baik yang selalu mentaati 

peraturan dan tata tertib disekitarnya, khususnya di lingkungan sekolah. Dan 

kedisiplinan ini terjadi jika adanya hubungan yang baik antara guru dan 

siswa, saling kerjasama untuk mentaati dan mematuhi tata tertib serta 

memantau berjalannya tata tertib yang ada.
45

 

Dari pengertian dan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

disiplin adalah kepatuhan dan ketaaatan terhadap peraturan atau tata tertib 

yang berlaku.  
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2. Tujuan Disiplin Siswa  

Penanaman dan penerapan sikap disiplin pendidikan tidak 

dimunculkan sebagai suatu tindakan pengekangan atau pembatasan 

kebebasan siswa dalam melakukan perbuatan sekehendaknya, akan tetapi 

hal itu tidak lebih sebagai tindakan pengarahan kepada sikap yang 

bertanggung jawab dan mempunyai cara hidup yang baik dan teratur. 

sehingga dia tidak merasakan bahwa disiplin merupakan beban tetapi 

disiplin merupakan suatu kebutuhan bagi dirinya menjalankan tugas sehari-

hari. 

Adapun tujuan dari disiplin itu sendiri ada dua yaitu: 

a. Tujuan jangka pendek ialah untuk membuat anak-anak anda terlatih dan 

terkontrol dengan mengajar mereka bentuk-bentuk tingkah laku yang 

pantas dan tidak yang masih asing bagi mereka. 

b. Tujuan jangka panjang ialah perkembangan dari pengendalian diri sendiri 

dn pengarahan diri sendiri, yaitu anak-anak dapat mengarahkan diri 

sendiri tanpa pengaruh pengendalian dari luar.
46

 

Pengendalian diri bearti menguasai tingkah laku sendiri dengan 

berpedoman norma-norma yang jelas, standart dan aturan-aturan yang sudah 

menjadi milik diri sendiri. Disiplin memang seharusnya perlu diterapkan 

disekolah untuk kebutuhan belajar siswa. Hal ini perlu ditanamkan untuk 

mencegah perbuatan yang membuat siswa tidak mengalami kegagalan, 

melainkan keberhasilan. Disiplin yang selalu terbayang adalah usaha untuk 
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menyekat, mengontrol dan menahan. Sebenarnya tidak hanya demikian, 

disisi lain juga melatih, mendidik, mengatur hidup berhasil dan lebih baik 

dalam keteraturan. 

3. Macam-Macam Disiplin 

Disiplin didefinisikan sebagai kondisi yang tercipta dan terbentuk 

melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai 

ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban. Dalam hal ini bentuk-

bentuk kedisiplinan di atas dapat dirinci menjadi tiga yaitu: 

a. Kelakuan adalah perbuatan tingkah laku seseorang dalam kehidupannya. 

Misal: perkelahian, merokok, meninggalkan kelas/sekolah dan lain-lain. 

b. Kerajinan adalah suka dan giat serta selalu berusaha melakukan sesuatu. 

Misalnya: presensi, tepat waktu, upacara, mengerjakan PR. 

c. Kerapian adalah baik, teratur, semua serba siap dan sedia. Misalnya: 

seragam, kelengkapan sekolah, cara berpakaian, dan lain-lain.
47

 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa bentuk-bentuk disiplin yaitu sebagai 

berikut: 

a. Disiplin preventif seperti perintah dan larangan. 

Disiplin preventif seperti perintah dan larangan yang ditujukan 

kepada anak agar mematuhi peraturan dan menjaganya dari pelanggaran. 

Pada saat-saat tertentu bisa melalui paksaan, khususnya anak-anak kecil 
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yang masih lemah kepribadiannya dan anak dewasa yang lemah 

pemkirannya untuk memahami pentingnya peraturan yang ada.
48

 

b. Disiplin kuratif seperti pemberian ganjaran dan hukuman. 

Disiplin kuratif dalam bentuk ganjaran pada anak yang 

berprestasi, juga dipandang terpuji untuk memotivasi dirinya dan teman-

temannya untuk lebih bersemangat untuk berkompetisi dalam kebaikan 

dan berakhlak mulia. Dan ganjaran yang dipandang baik dalam 

pendidikan seperti pujian guru terhadap prestasi anak yang baik. Disiplin 

kuratif dalam bentuk kuratif dalam bentuk hukuman tentunya diberikan 

kepada mereka yang melanggar peraturan yang ada dengan tujuan 

perbaikan baginya bukan atas dasar menyakiti atau balas dendam seorang 

guru.
49

 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa bentuk-bentuk 

disiplin yaitu kepatuhan siswa pada aturan dan tidak melanggar aturan 

yang ada. 

4. Indikator Kedisplinan Siswa 

Kedisiplinan adalah suatu tingkah laku yang harus mematuhi 

peraturan yang telah ditetapkan atau ditentukan, indikator kedisiplinan siswa 

adalah: 

a. Mematuhi peraturan sekolah 

Salah satunya dalam kesadaran diri yang muncul dari dalam diri 

siswa tersebut  maka dapat mengikuti atau mentaati peraturan-peraturan, 
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nilai-nilai dan hukum yang berlaku dalam suatu lingkungan tertentu. 

Agar siswa menjadi pribadi yang baik dan membanggakan.
50

 

b. Aturan pakaian 

Untuk menanamkan dan menumbuhkan rasa naionalisme 

kebersamaan, serta memperkuat persaudaran sehingga menumbuhkan 

semangat kesatuan dan persatuan dikalangan siswa, terus dapat 

meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap peraturan sekolah dan 

kepatuhan yang telah dilakukan sekolah. 

c. Disiplin waktu 

Seorang siswa sebagai seorang pelajar di sekolah harus mengikuti 

peratuaran tata tertib sekolah, siswa harus datang lebih awal dan tepat 

pada waktunya, jika melanggar maka siswa akan diberi saksi atau 

hukuman yang telah ditetapkan sekolah.
51

 

d. Persiapan belajar 

Siswa harus menyiapkan alat-alat belajar yang berupa alat 

tambahan tergantung keperluan masing-masing. Alat itu diantara lain: 

buku pelajaran, penggaris, pena, pengapus, penggaris, tas untuk 

membawa perlengkapan sekolah dan lai-lain. 

e. Tingkah laku 

Menyikapi tingkah laku siswa, para guru sering mendapati prilaku 

yang menyimpang dari mereka. Penyimpangan siswa biasanya 

penyimpangan yang masih bersifat ringan diantaranya: bolos sekolah, 
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menggangu teman saat belajar, tidak mengejakan PR/tugas. Maka guru 

akan memanggil siswa yang melakukan penyimpangan melalui 

BP/bimbingan atau penyuluhan dari wali kelas.
52

 

E. Hasil Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu 

yang relevan, yakni sebagai berikut: 

1. Skripsi  Oleh Nurhamidah Tambunan:” Hubungan Interaksi Guru Dan 

Siswa Dengan Minat Belajar Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di Mts 

Al-Hasanah Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

interaksi guru dan siwa dengan minat belajar di mts al-hasanah medan. 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan jenis 

eksperimen. populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di mts 

alhasanah medan yang berjumlah 49 siswa, sehingga sampel pada penelitian 

ini cara mengambil seluruh populasi siswa yang berjumlah 49 orang. 

instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket yang berisikan pernyataan dengan 4 pilihan jawaban. dari hasil 

penelitian terlihat bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang signifikan 

antara interaksi guru dan murid dengan minat belajar. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini ialah sama-sama membahas dan meneliti 

tentang hubungan interaksi antara guru dan siswa. sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian tersebut membahas tentang hubungan interaksi guru dan 

siswa dengan minat belajar pada mata pelajaran aqidah akhlak di mts al-
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hasanah medan. dan penelitian ini membahas pola interaksi antara guru dan 

siswa  sebagai prose  peningkatkan  kedisiplinan SMA Negeri 4 Bengkulu 

Selatan.
53

 

2. Skripsi  Oleh Hanik Masruroh.” Pola Interaksi Antara Guru Dan Murid 

Dalam Proses Pembentukan Karakter Islam Siswa SMK Siang 

Tulungagung. Tujuan penelitian untuk mengetahui fenomena Pendidikan 

Islam yang di hadapkan pada zaman modern diantaranya adalah maraknya 

berbagai macam teknologi, informasi dan komunikasi yang semakin 

canggih, secara tidak langsung hal ini dapat mempengaruhi pembemtukan 

karakter Islam peserta didik dalam kehidupan sehari- hari. Di SMK Siang 

Tulungagung terdapat siswa yang memiliki karakter Islam masih belum 

maksimal. Padahal guru PAI sudah berupaya keras mendorong supaya 

pembentukan karakter Islam melalui berbagai usaha komunikasi yang baik. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini ialah sama-sama 

membahas tentang interaksi dan ingin meningkatkan kedisiplinan siswa atau 

membentuk karekter siswa menjadi lebih baik, sedangkan perbedaannya 

adalah, peneliti ini adalah penelitian tersebut membahas tentang Pola 

Interaksi Antara Guru Dan Murid Dalam Proses Pembentukan Karakter 

Islam Siswa SMK Siang Tulungagung. Sedangkan penelitian tersebut 
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membahas tentang pola interaksi antara guru dan siswa  sebagai proses  

peningkatkan  kedisiplinan SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan.
54

 

3. Skripsi Oleh Sikha Basti Nursetya:” Upaya Meningkatkan Kedisiplinan 

Siswa Kelas X SMA negeri 1 Wates Dalam Mengikuti Pembelajaran 

Penjasorkes Melalui Reinforcement (Penguatan). Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kedisiplinan siswa kelas X D dalam mengikuti 

pembelajaran penjasorkes melalui reinforcement (penguatan). Penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas yang berlangsung dua siklus, setiap siklus 

terdiri dari dua kali pertemuan. Subyek penelitian adalah siswa kelas X D 

SMA Negeri 1 Wates yang berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi dan wawancara kepada guru. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas X D mengalami peningkatan 

kedisiplinan secara signifikan setelah diberi tindakan oleh guru kolaborator. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini ialah sama-sama 

membahas tentang meningkatkan kedisiplinan siswa, sedangkan 

perbedaannya adalah, peneliti ini adalah penelitian tersebut membahas 

tentang Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas X Smanegeri 1 

Wates Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjasorkes Melalui Reinforcement 

(Penguatan), sedangkan  penelitian tersebut membahas tentang pola 
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interaksi antara guru dan siswa  sebagai proses  peningkatkan  kedisiplinan 

SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan.
55

 

4. Skripsi Oleh Santi Prasetiani: ”Pembentukan Sikap Disiplin Siswa Di 

Madrasah Ibtidayah Muhammadiyah Kaligondang Purbalingga Tahun 

Pelajaran 2013/2014. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui permasalahan 

dalam penelitian ini adalah sikap disiplin siswa yang sangat diharapkan 

disekolah. Dengan sikap disiplin yang ditunjukan siswa disekolah dapat 

membantu mewujudkan kenyamanan dan ketenangan dalam proses belajar 

mengajar disekolah. Untuk membentuk sikap disiplin pada siswa, masing-

masing sekolah memiliki tata tertib sekolah yang bertujuan untuk 

memberikan arahan tentang apa yang boleh dilakuan dan tidak boleh 

dilakukan siswa disekolah. Jenis penelitian yang digunakan jenis penelitian 

lapangan, penelitian menggunakan metode kualitatif. Hasil dari penelitian 

ini adalah dalam menerapkan tata tertib dan pemberian sanksi  untuk siswa 

yang bermaslah. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini ialah 

sama-sama membahas tentang pembentukan kedisplinan siswa dan jenis 

penelitiannya sama mengunakan kualitatif. sedangkan perbedaannya adalah, 

peneliti ini adalah penelitian tersebut membahas tentang Pembentukan sikap 

disiplin siswa di Madrasah Ibtidayah Muhammadiyah Kaligondang 

Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014. sedangkan  penelitian tersebut 
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membahas tentang pola interaksi antara guru dan siswa  sebagai proses  

peningkatkan  kedisiplinan SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan.
56

 

5. Skripsi Oleh Fathur Rohman:” Pola Interaksi Guru Dan Siswa Kelas Viii 

SMP Muhammadiyah. Permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya 

pola interaksi antara guru dan siswa tidak lepas  dari dunia pendidikan. 

Interaksi sosial merupakan antara dua atau lebih indidvidu manusia. Dimana 

perilaku individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki 

perilaku individu yang lain. Hal itu juga pada hubungan antara guru dan 

murid pada waktu proses belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar 

ada pola interaksi sosial yang melibatkan siswa dan guru, tujuan penelitian 

dalam penelitian ini yaitu ingin mengetahui pola interaksi guru dan siswa 

kelas VIII SMP Muhammadiyah. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini ialah sama-sama membahas tentang pola interaksi guru dan 

siswa, dan jenis penelitian sama mengunakan jenis penelitian kualitatif. 

sedangkan perbedaannya adalah, peneliti ini adalah penelitian tersebut 

membahas tentang pola interaksi guru dan siswa kelas VIII Smp 

Muhammadiyah. sedangkan  penelitian tersebut membahas tentang pola 

interaksi antara guru dan siswa  sebagai proses  peningkatkan  kedisiplinan 

SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan.
57
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya. Secara holistik dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
59

 

Penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan adalah berbentuk kata-

kata, atau gambar, bukan angka seperti dalam penelitian kuantitatif.
60

 Jadi, data 

yang diperoleh dalam penelitian ini tidak berupa angka-angka tetapi data yang 

terkumpul berbentuk kata-kata lisan yang mencakup laporan dan foto-foto.  

B. Setting  Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan pada 

tanggal 10 April hingga 22 Mei tahun 2021. 

C. Sumber Data  

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

dari sumber pertanyaan.
61

 Dengan kata lain, data-data primer ini bersal dari 

                                                 
59

Kuntjojo, Metodologi Penelitian (Kediri: Univ. Nusantara PGRI, 2009), h. 14. 
60

Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitaif dan Kualitatif serta Kombinasinya dalam Penelitian 

Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 40. 
61

Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Jakarta: Bumi Aksara, Cet. Ke-11, 2009),  

h. 143. 



54 

 

54 

 

hasil transkrip hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa 

informan dan data tambahan dari observasi lapangan. 

Adapun yang terlibat secara langsung sebagai sumber data primer di 

dalam penelitian ini ialah sebanyak 6 orang informan. Informan-informan 

terdiri dari 1 guru dan 9 siswa sebagai perwakilan dari setiap kelasnya di 

SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan.  

Tabel 3.1 

Daftar Responden 

NO Nama Responden Kelas 

1 Juniarti X 

2 Mega Nupita Sari X 

3 Deska Emilia  XI 

4 Seven SAputra XI 

5 Leni Gustika XI 

6 Leni Maryati XII 

7 Rupnsi XII 

8 Monica XII 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang sudah tersusun dan sudah dijadikan 

dalam bentuk dokumen-dokumen.
62

 Dengan kata lain, data-data sekunder ini 

berupa dokumen-dokumen yang diambil dari tempat penelitian. Adapun 

sumber data sekunder di sini adalah hasil observasi dan arsip-arsip, 

dokumen, catatan dan laporan tentang deskripsi wilayah SMA Negeri 4 

Bengkulu Selatan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penulisan naskah skripsi ini peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Hal ini merupakan salah satu jenis metode yang menitik 
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beratkan pada penalaran yang berdasarkan realitas sosial secara objektif. 

Dalam hal ini untuk pengumpulan data yang akan digunakan sebagai 

penunjang dalam penelitian. Maka peneliti menggunakan beberapa langkah 

yang berkaitan dengan teknik pengumpulan data, yakni sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 

tidak terlalu besar.
63

 Dengan kata lain, teknik observasi adalah cara 

menghimpun bahan-bahan yang digunakan dengan mengadakan 

pengamatan fenomena-fenomena yang dijadikan pengamatan. 

Adapun cara yang digunakan adalah mengadakan pengamatan 

langsung di SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan. Observasi secara langsung ini 

mempunyai maksud untuk mengamati dan melihat langsung tentang pola 

interaksi antara guru dan murid sebagai proses peningkatan kedisiplinan 

siswa SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan tersebut. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit/kecil.
64
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Teknik wawancara disini digunakan untuk memperoleh data tentang 

pola interaksi antara guru dan murid Sebagai proses peningkatan 

kedisiplinan siswa SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan. Adapun pedoman 

wawancara sebagai instrumen (alat) pengumpulan data wawancara dengan 

informanakan  peneliti lampirkan dibagian lampiran.  

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berbentuk catatan harian, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, agenda dan sebagainya.
65

 Denga arti lain, dokumentasi 

ialah pengumpulan foto-foto selama penelitian. Dokumentasi dalam 

penelitian ini di perlukan untuk mengetahui deskripsi wilayah, sejarah 

berdiri, data guru dan data siswa serta foto-foto selama penelitian di SMA 

Negeri 4 Bengkulu Selatan. 

E. Teknik Keabsahan Data  

Validitas data merupakan faktor yang penting dalam sebuah penelitian 

karena sebelum data dianalisis terlebih dahulu harus mengalami pemeriksaan. 

Validitas membuktikan hasil yang diamati sudah sesuai dengan kenyataan dan 

memang sesuai yang sebenarnya atau kejadian.
66

 

Teknik pengujian validitas data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan triangulasi. Menurut Emzir, triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan dengan memanfaatkan suatu yang lain dari data 
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tersebut sebagai bahan pembanding atau pengecekan dari data itu sendiri.
67

 

Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang akan digunakan yaitu:  

1. Triangulasi  sumber data 

Teknik triangulasi data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data yang sejenis dari beberapa sumber data yang 

berbeda. Jadi dalam penelitian ini, penggunaan triangulasi data adalah data 

tentang pola interaksi antara guru dan murid sebagai proses peningkatan 

kedisiplinan siswa SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan dikumpulkan dari 

beberapa sumber data (informasi dari guru yang diwawancara berbeda-

beda). 

2. Triangulasi metode 

Triangulasi metode dilakukan dengan cara menggali data yang sama 

dengan metode yang berbeda. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, 

penggunaan triangulasi metode adalah penggunaan metode yang berbeda 

(wawancara, observasi, dan dokumentasi).. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk menganaisis 

data, mempelajari, serta menganalisa data-data tertentu sehingga dapat diambil 

suatu kesimpulan yang konkrit tentang persoalan yang diteliti dan yang sedang 

dibahas. Sedangkan menurut Sugiyono, mengartikan analisis data merupakan 

proses mencari dan menyusun serta sistematis data yang diperoleh dari 

berbagai hasil yang teah didapat yaitu wawancara, observasi lapangan, 
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mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

dan juga orang lain.
68

 Analisis data digunakan awal penelitian hingga akhir 

pengumpulan data yang bersifat terbuka dan induktif, sehingga tidak menutup 

kemungkinan akan terjadi reduksi data, perbaikan dan verifikasi atas data yang 

diperole hal ini dimaksudkan untuk lebih mempermudah pemahaman dan 

kejelasan. Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini, adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data 

Merupakan hasil dari data informasi yang diperoleh dari 

pengumpulan data baik menggunakan teknik wawancara, pengamatan 

maupun observasi, data yang terkumpul masih berupa data mentah yang 

belum diolah, sehingga masih perlu dipilih data yang penting dan tidak. 

2. Reduksi data 

Reduksi data dimaksudkan untuk memperoleh data yang lebih fokus 

dan tajam, karena data yang menumpuk belum dapat memberi gambaran 

yang jelas. Reduksi data merupakan penyederhanaan yang diperoleh dari 

catatan lapangan sebagai upaya untuk mengorganisasikan data dan 

memudahkan penarikan kesimpulan.  
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3. Penyajian data 

Data yang dihasilkan melalui proses reduksi data akan langsung 

disajikan sebagai kumpulan informasi terusan yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Peneliti membuat ini dengan naratif guna memperjelas hasil penelitian ini. 

4. Penarikan Kesimpulan  

Dari hasil pengumpulan data kemudian direduksi dan diverifikasi, 

pengertian diverifikasi adalah yaitu proses mencari arti benda-benda, 

mencatat keteraturan, pola-pola dan penjelasan, kemudian data disajikan 

dan disimpulkan. Kesimpulan yang diverifikasi selama penelitian 

berlangsung untuk mencari kesimpulan akhir. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Letak Geografis SMAN 4 Bengkulu Selatan 

SMAN 4 Bengkulu Selatan berada di Kecamatan Kedurang 

Kabupaten Bengkulu Selatan dengan batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sekolah Timur berbatasan dengan permukiman warga 

b. Sebelah Barat berbatasan dengan perkebunan penduduk 

c. Sebelah Utara berbatasan dengan perkebunan warga 

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan raya 

2. Visi dan Misi Sekolah 

Adapun yang menjadi visi SMAN 4 Bengkulu Selatan adalah 

sebagai wadah mewujudkan siswa beriman, berilmu, berprestasi dan 

terampil. 

Sedangkan misi SMAN 4 Bengkulu Selatan adalah sebagai berikut: 

a. Menyiapkan siswa dalam peningkatan iman dan takwa kepada Tuhan 

Yang maha Esa, berbudi luhur, berbakti terhadap bangsa dan negara. 

b. Menyiapkan siswa dalam peningkatan kualitas pendidikan dan kelulusan 

c. Melaksanakan pembinaan kompetensi profesional secara kontinu 

d. Mendorong pengelolaan manajeman partisipatif 

e. Mendorong semangat berprestasi dalam bidang olah rahga dan seni 

f. Mengembangkan lingkungan sekolah yang nyaman tenteram dan indah 

g. Melangkapi saran dan prasarana sekolah yang memadai 
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3. Tujuan SMAN 4 Bengkulu Selatan 

Adapun yang menjadi tujuan SMAN 4 Bengkulu Selatan adalah 

sebagai berikut: 

a. Terwujudnya peningkatan iman dan takwa terhadap Tuhan yang Maha 

Esa, berbudi luhur, berbakti terhadap bangsa dan Negara 

b. Tercapainya nilai-nilai ujian sekolah dan ujian nasional di atas standar 

nilai. 

c. Peningkatan pengelolaan dalam manajemen partisipatif. 

d. Menjuarai kompetensi olahraga dan seni di tingkat kabupaten, provinsi 

dan nasional. 

e. Terciptanya lingkungan sekolah yang nyaman dan indah 

f. Terpenuhinya sarana dan prasarana sekolah yang memadai. 

4. Keadaan Guru SMAN 4 Bengkulu Selatan 

Jumlah guru secara keseluruhan di SMAN 4 Bengkulu Selatan pada 

tahun ajaran 2020-2021 sebanyak 36 orang.  Rincian data guru SMAN 4 

Bengkulu Selatan dapat dilihat pada lampiran. 

5. Keadaan Siswa SMAN 4 Bengkulu Selatan 

SMAN 4 Bengkulu Selatan pada tahun ajaran 2020-2021 ini jumlah 

siswanya sebanyak 340 orang. Data siswa SMAN 4 Bengkulu Selatan dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 

Data Siswa SMAN 4 Bengkulu Selatan Tahun 2021 

 

Kelas 

 

Program 

 

Siswa 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

X IPA 22 34 56 

  IPS 33 19 52 

XI IPA 27 33 60 

  IPS 20 29 49 

XII IPA 13 49 62 

  IPS 25 36 61 

 Jumlah  140   200 340 
Sumber: Arsip SMAN 4 Bengkulu Selatan tahun 2021 

6. Prasarana SMAN 4 Bengkulu Selatan 

Adapun sarana dan prasarana pendukung di dalam melaksanakan 

proses belajar-mengajar di SMAN 4 Bengkulu Selatan terdiri dari 14 ruang 

belajar, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, ruang TU, Ruang BP, 

perpustakaan, ruang jaga, gudang, laboratorium dan kamar mandi (WC). 

Secara keseluruhan sarana dan prasarana yang dimiliki SMAN 4 Bengkulu 

Selatan sudah memadai. 

B. Hasil Penelitian 

Mengajar di depan kelas merupakan perwujudan interaksi antara guru 

Pendidikan Agama Islam dan siswa dalam  meningkatkan kedisiplinan siswa. 

Kompetensi guru dianggap sebagai salah satu daya atau kemampuan guru 

untuk mempersiapkan siswa yang memiliki kedisplinan dan menjadi anggota 

masyarakat yang baik serta kemampuan untuk mendidik dan membimbing 

masyarakat dalam menghadapi masa yang akan datang. Jika seorang guru tidak 

mampu untuk berinteraksi dengan siswa maka materi yang harus disampaikan 
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kepada peserta didik akhirnya tidak jelas tersampaikan yang mengakibatkan 

peserta didik kebingungan dan tidak mengerti dengan penjelasan guru. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Juniarti mengatakan bahwa:  

 

“Interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran PAI materi 

pelajaran yang disampaikan kepada siswa dapat dilaksanakan dengan 

baik, meskipun ada sedikit kendala yang dihadapi, seperti kurangnya 

jam pelajaran yang disediakan, tetapi hal itu dapat teratasi”.
69

 

 

Selanjutnya di luar pembelajaran Juniarti juga menjelaskan adanya 

interaksi, beliau mengatakan: 

“Berkaitan dengan interaksi tentunya ada interaksi yang dilakukan pada 

saat di dalam kelas maupun di luar kelas. Di manapun siswa berada jika 

masih jam sekolah bisa dipastikan bahwasannya mereka pasti berada di 

bawah pengawasan bapak dan ibu guru”.
70

 

 

Sebagaimana juga yang diungkapkan oleh Mega Nupita Sari 

mengatakan bahwa: 

“Materi pelajaran dapat disampaikan dengan baik dalam proses belajar-

mengajar. Saya mengawali pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah 

disusun sebelum pembelajaran dilaksanakan. Pertama mengkondisikan 

kelas, berdo’a, mengabsen siswa, melafadzkan beberapa surat pendek, 

apresiasi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan pada 

pertemuan sebelumnya, dan mengemukakan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai pada pembelajaran yang akan dilaksanakan”.
71

 

 

Selanjutnya berkaitan dengan kedisplinan siswa Mega Nupita Sari 

mengatakan: 

“Berkaitan dengan hal ini, biasanya bapak dan ibu guru cenderung 

melakukan pendekatan serta interaksi secara halus terhadap siswa. 

Karena siswa jaman sekarang mereka jauh lebih suka jika dinasehati 

secara halus dan perlahan. Jika mereka dibentak maka mereka juga 

akan ikut-ikutan membentak, sebaliknya jika bapak ibu guru 

menasehati mereka dengan perkataan yang halus pasti mereka akan 

merasa malu sendiri dan cenderung akan sungkan di kemudian hari”. 
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Hasil wawancara dengan Asridianto Mengatakan: 

“Tindakan sekolah berkaitan dengan masalah kedisiplinan biasanya 

lebih cenderung pada pembuatan peraturan dan juga tata tertib, selain 

itu juga bisa berupa penerapan sanksi sesuai dengan pelanggran apa 

yang dilakukan. 

 

Di samping itu, Deska Emilia mengutarakan, bahwa: 

“Guru PAI di sini menyampaikan materi dengan baik dan berjalan 

dengan lancar. Metode yang digunakan bapak guru yakni melakukan 

metode mengajar seperti latihan, ceramah atau juga kerja sama. Saya 

merasa senang dengan metode yang digunakan oleh bapak guru itu 

karena meskipun penjelasannya pendek tapi mudah kami mengerti”.
72

 

 

Pembuatan peraturan dan juga tata tertib merupakan salah satu upaya 

yang dilakukan oleh pihak sekolah an tentunya oleh bapak dan ibu guru untuk 

mengetahui serta mengukur satandar tingkah laku siswa berkaitan dengan 

masalah kedisiplinan. Melalui pembuatan peraturan dan juga tata tertib inilah 

diharapkan tingkat ketidakdisiplinan dapat ditekan sekecil mungkin atau 

bahkan bisa diminimalisir 

Selanjutnya dalam proses pembelajaran guru menyampaikan materi  

dengan baik dan materi disampaikan tersebut dapat dipahami oleh siswa karena 

menggunakan bahasa yang mudah difahami. 

Hasil wawancara dengan Seven Saputra siswa kelas XI mengatakan 

bahwa: 

“Bahasa yang digunakan oleh guru PAI ketika mengajar di kelas sangat 

mudah difahami.. Metode mengajar yang biasa kami lakukan ialah 

metode ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab dan metode 

pemberian tugas”.
 73
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Kemudian Leni Gustika iswa kelas XII mengatakan bahwa: 

“Saat mengajar guru PAI menggunakan bahasa yang mudah difahami 

ini terbukti ketika beliau mengajar jarang anak-anak yang bergurau 

ataupun ngobrol sendiri-sendiri dibandingkan ketika mata pelajaran 

lain”.
74

 

 

Selain dalam proses pembelajaran kegiatan pembiasaan ini pula 

interaksi antara bapak/ibu guru dengan siswa bisa terjalin secara lebih baik. 

Entah itu pembiasaan yang berkaitan dengan bidang keagamaan seperti 

mengaji pagi, istighosah, shalat berjamaah, kajian kitab kuning hingga 

pembiasaan rutin di luar kegiatan keagamaan seperti kepramukaan dan juga 

upacara bendera. 

Dari beberapa hasil penelitian tersebut di atas, dapat diketahui bahwa 

guru PAI dalam menyampaikan materi pelajaran, tidak hanya menggunakan 

satu metode, tetapi menggunakan berbagai metode mengajar, seperti ceramah, 

diskusi, tanya jawab, penugasan/latihan dan demonstrasi dan media yang baik. 

Selanjutnya dalam melaksanakan pengelolaan kelas guru PAI di SMA 

Negeri 4 Bengkulu Selatan berinteraksi senantiasa berusaha menjaga agar 

kondisi pembelajaran berjalan dengan kondusif. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Juniarti mengatakan bahwa: 

“Pada saat saya menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, kondisi 

kelas belum begitu kondusif. Hal ini dilihat dari situasi siswa di kelas 

ketika proses pembelajaran berlangsung, dimana siswa masih ada yang 

tidak memperhatikan guru  mengajar dan ada juga siswa yang keluar 

masuk kelas. Namun saya berusaha mengaja kondisi ketenangan dalam 

kelas dalam proses belajar mengajar”.
 75
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Hasil wawancara dengan Mega Nupita Sari mengutarakan, bahwa: 

 

“Menciptakan suasana kelas yang tenang, yaitu dengan 

mengkondisikan atau menguasai kelas, serta mengfokuskan anak 

terhadap materi yang akan disampaikan. Kadangkala kelas kurang 

kondusif ketika proses pembelajaran berlangsung, dimana siswa masih 

ada yang tidak memperhatikan pelajaran dan ada juga siswa yang keluar 

masuk kelas. Namun saya berusaha menjaga kondisi kelas dalam proses 

belajar mengajar. Mengelola kegiatan belajar mengajar agar dapat 

berjalan dengan baik  yaitu saya terlebih dahulu saya menyiapkan siswa 

untuk belajar, mengatur tempat duduk, membangkitkan motivasi belajar 

siswa dan memusatkan perhatian siswa”.
76

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Mega Nupita Sari bahwa: 

 

“Dalam menciptakan suasana kelas agar tetap tenang, dengan cara 

menguasai kondisi kelas dan bisa memahami situasi siswa. Dalam 

pembelajaran supaya siswa paham, langsung diajak praktek setelah 

materi selesai diterangkan. Selain itu karena suara kurang keras 

sehingga mengajak  siswa  untuk  diskusi  untuk  membahas  materi 

bersama-sama dengan cara berkelompok”.
 77

 

 

Hasil wawancara dengan Leni Maryati siswa kelas XI mengatakan 

bahwa: 

“Guru mengelola kelas agar terciptakan suasana belajar yang tidak 

membosankan bagi siswa. Saya ikut serta berperan aktif dalam proses 

belajar mengajar”.
 78

 

 

Berdasarkan observasi terhadap siswa dalam proses pembelajaran, 

bahwa kondisi siswa ketika guru menyampaikan pelajaran dalam keadaan 

kondusif. Hal ini dibuktikan dengan ketika proses pembelajaran berlangsung, 

siswa dapat tenang dalam belajar.
 79

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa guru PAI di 

dalam mengelola kelas agar tercipta suasana kondusif dan tidak membosankan 
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terhadap belajar siswa, dengan cara melibatkan siswa untuk selalu ikut aktif 

dalam proses belajar mengajar. Selanjutnya guru diharapkan dapat mengatasi 

bila kondisi kelas yang tidak kondusif ketika proses pembelajaran sedang 

berlangsung. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Juniarti mengatakan: 

“Ketika saya menyampaikan materi pelajaran dan terdapat situasi kelas 

yang tidak kondusif atau tidak tenang, maka saya mengambil tindakan 

untuk mengatasi kondisi tersebut. Seperti siswa yang sering keluar 

masuk, saya menyuruhnya menjawab pertanyaan tentang materi yang 

disampaikan”.
 80

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Mega Nupita Sari 

mengungkapkan, bahwa: 

“Guru PAI mengatasi permasalahan kondisi kelas yang tidak tenang, 

seperti siswa yang ribut diberi hukuman berupa menulis ayat di papan 

tulis, sehingga siswa dapat menghiraukan penjelasan guru yang 

mengajar”.
81

 

 

Hasil wawancara dengan Rupinsi mengatakan bahwa: 

 

“Situasi dan kondisi kelas yang tidak kondusif dapat diatasi dengan cara 

memfokuskan perhatian kepada gerak-gerik siswa di kelas. Dengan 

tindakan ini, siswa yang ribut ketika menyampaikan materi pelajaran, 

dapat dikendalikan”.
 82

 

 

Di sekolah hubungan dapat terjadi antara kepala sekolah dengan guru, 

antara guru dengan guru serta guru dengan siswa. Setiap hari guru harus 

berhadapan dengan siswa yang jumlahnya cukup banyak yang terkadang 

sangat merepotkan tetapi bagi guru interaksi dengan siswa merupakan hal 

sangat menarik dan mengasyikkan apalagi dapat membantu siswa dalam 

menemukan cara mengatasi kesulitan belajar siswa.  
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Sebagaimana yang dikatakan oleh Ansridianto ketika wawancara yang 

berkaitan dengan hal ini beliau mengatakan: 

“Ketika anak didik mempunyai masalah baik pribadi atau sesama teman 

biasanya tidak sungkan minta bantuan untuk pemecahan masalahnya 

baik lewat media online ataupun langsung bertemu dengan saya”.
 83

 

 

Begitu juga yang disampaikan oleh Juniarti mengenai keefektifan 

menjalin hubungan baik kepada peserta didik, teman sejawat karyawan ataupun 

orang tua/ wali peserta didik, beliau mengatakan: 

“Salah satu kegiatan yang menunjang adanya hubungan yang efektif  

adalah kunjungan ke rumah kepada siswa yang memiliki masalah, 

observasi siswa, perkenalan diri dengan sesama. Sedangkan untuk 

sesama guru/teman sejawat adalah mengadakan arisan keluarga, diskusi 

permasalahan siswa, dan permasalahan dalam kegiatan 

pembelajaran”.
84

 

 

Hasil wawancara terhadap Rupinsi beliau menjelaskan: 

“Ketika ada permasalahan yang terjadi antara pada peserta didik, guru 

PAI selalu aktif dalam menyelesaikan masalah tersebut”.
85

 

 

Selain itu Nisrohana dalam wawancara mengatakan: 

 

“Semua guru selalu dilibatkan dalam penyelesaian masalah yang terjadi 

di sekolah ini, terlebih guru PAI yang ilmu agamanya lebih mumpuni 

dan tidak jarang beliau selalu menawarkan ide-ide/solusi dalam 

pemecahan masalah tersebut”.
86

 

 

Dalam wawancara dengan Monica siswa kelas XII mengatakan bahwa: 

 

“Guru PAI selain melakukan diskusi di akhir pelajaran, di awal pun 

sudah memulai diskusi, dan itu sangat menyenangkan.
87
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Jadi ini salah satu dari bentuk adanya hubungan yang efektif antara 

guru PAI dengan peserta didik.  

Upaya untuk meningkatkan kedisiplinan siswa dapat dikatakan berhasil 

dan juga berjalan secara lebih efektif apabila interaksi antara guru dan siswa 

dapat terjalin dengan sebaik mungkin, selain itu tentunya juga harus didukung 

oleh adanya interaksi antara sesama guru dan juga interaksi antara guru dan 

wali murid. Karena ketiga pola interaksi tersebut nantinya akan saling 

melengkapi dan juga saling mendukung satu sama lain. 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, ada dua bentuk 

pengimplementasian dari pola interaksi antara guru dan siswa sebagai proses 

peningkatan kedisiplinan siswa di SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan sebagai 

berikut: 

1. Asimilasi 

Terdapat dua upaya atau tindakan yang diterapkan oleh SMA Negeri 

4 Bengkulu Selatan sebagai wujud implementasi dari pola interaksi antara 

guru dan siswa sebagai proses peningkatan kedisiplinan siswa dalam bentuk 

asimilasi. Dua upaya/tindakan tersebut diantaranya ialah: 

a. Pembiasaan 

Pembiasaan disini merupakan salah satu upaya yang dilakukan 

oleh pihak sekolah dalam rangka meningkatkan kedisiplinan siswa. 

Diharapkan melalui pembiasaan inilah siswa dapat melatih serta 

membiasakan dirinya untuk bisa lebih disiplin lagi. Ada beberapa 

kegiatan yang telah sekolah terapkan sebagai wujud implementasi nyata 
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kegiatan pembiasaan yang telah pihak sekolah lakukan dalam rangka 

meningkatkan kedisiplinan siswa, diantaranya ialah dengan diadakannya 

jadwal kegiatan keagamaan. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Juniartai yang 

mengatakan: 

“Biasanya jika pagi hari, sebelum memuali belajar siswa berdoa 

yang tujuannya ialah agar sebelum kegiatan belajar mengajar 

dimulai siswa sudah benar-benar siap menerima materi pelajaran 

yang akan disampaikan oleh guru”.
 88

 

 

Selain itu, setiap satu minggu sekali sekolah juga menjadwalkan 

adanya kegaiatan kepramukaan bagi seluruh siswanya, yang mana 

melalui kegiatan kepramukaan ini diharapkan siswa dapat lebih bisa 

belajar disiplin dengan berbagai kegiatan serta agenda yang ada di 

dalamnya. Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh beliau bapak 

Asridianto yang mengatakan: 

“Kegiatan kepramukaan, yang mana disini pramuka itu sifatnya 

wajib. Sehingga melalui kegiatan pramuka inilah pasti anak-anak 

akan terikat oleh ketetapan syarat disiplin, baik dalam berpakaian 

dan juga ketepatan waktu dalam mengerjakan tugas dari Pembina. 

Sehingga diharapkan dari kegiatan inilah siswa dapat belajar 

mengenai apa itu kedisiplinan.
 89

 

 

b. Keteladanan 

Contoh dan juga suri tauladan yang baik dari bapak dan ibu guru 

sangatlah berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa. Karena pada 

dasarnya anak-anak cenderung mudah meniru apa yang mereka lihat 

dibandingkan apa yang mereka dengar. 
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Sebagaimana yang dipaparkan Juniarti yang mengatakan: 

“Sebenarnya banyak sekali tindakan yang dilakukan oleh bapak 

dan ibu guru jika berkaitan dengan kedisiplinan siswa diantaranya 

seperti tidak pernah bosan mengingatkan, selalu konsisten dengan 

peraturan dan sanksi yang berlaku, serta selalu memberikan 

contoh yang baik bagi siswanya. Sehingga di sini sosok guru 

bukan hanya sebagai orang yang memerintah melainkan mereka 

juga harus tampil sebagai contoh, panutan dan juga suri tauladan 

yang baik bagi seluruh siswanya”.
 90

 

 

2. Akomodasi 

Terdapat tiga upaya atau tindakan yang diterapkan oleh SMAN 4 

Bengkulu Selatan sebagai wujud implementasi dari pola interaksi antara 

guru dan siswa sebagai proses peningkatan kedisiplinan siswa dalam bentuk 

akomodasi. Ketiga upaya/tindakan tersebut diantaranya ialah: 

a. Pengawasan 

Setelah adanya kegiatan pembiasaan serta contoh dan keteladanan 

tentunya pihak madrasah juga akan mengadakan yang namanya 

pengawasan, karena upaya pembiasaan serta contoh dan keteladanan 

rasanya juga akan sangat percuma jika tidak ada pengawasan di 

dalamnya karena tidak menutup kemungkinan dalam kegiatan 

pembiasaan tersebut akan banyak sekali terjadi berbagai pelanggaran 

kedisiplinan di dalamnya. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Juniarti yang mengatakan: 

“Bapak dan ibu guru ada kegiatan piket pagi yang mengaruskan 

beliau-beliau harus hadir lebih pagi dari siswanya. Selain itu, 

bapak dan ibu guru juga ada jadwal pendampingan shalat dzuhur 

berjamaah”.
 91
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Salah satu siswi kelas XI yang bernama Lisdiahwati mengatakan: 

“Selama ini bapak dan ibu guru sudah bisa berkecimpung secara 

langsung dalam memantau keseharian siswa. Misalnya saja, 

setiap pagi hari dilakukan piket gerbang, adanya pantauan bapak 

ibu guru pada saat kegiatan shalat dhuha serta shalat dzuhur 

berjamaah juga pada waktu istighosah dan lain sebagainya”.
 92

 

 

b. Peraturan dan tata Tertib 

Peraturan dan juga tata tertib bagi siswa merupakan salah satu hal 

yang sangat penting dalam dunia pendidikan terutama bagi 

keberlangsungan kegiatan belajar mengajar di sekolah, mengingat 

pesatnya laju perkembangan ilmu pengetahuan dan juga teknologi pada 

masa kini, yang memungkinkan banyak terjadinya penyimpangan serta 

ketidakdisiplinan pada siswa. Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk 

meminimalisir penyimpangan dan juga ketidakdisiplinan pada diri 

seorang siswa diantaranya ialah dengan membuat serta menetapkan 

peraturan serta tata tertib di lingkungan sekolah. 

Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh beliau bapak Asridianto 

mengatakan: 

 “Tindakan sekolah berkaitan dengan kedisiplinan siswa bisanya 

lebih cenderung pada pembuatan peraturan dan juga tata tertib, 

selain itu bisa juga berupa penerapan sanksi sesuai dengan 

pelanggaran apa yang dilakukan.
93

 

 

c. Pemberian sanksi dan Hukuman 

Berkaitan dengan masalah kedisiplinan siswa pemberian sanksi 

juga hukuman merupakan salah satu usaha untuk membuat siswa merasa 
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jera dan tidak mengulangi kembali perbuatan yang melanggar peraturan, 

hingga pada akhirnya siswa itu sendirilah yang bisa merasakan 

pengaruhnya dalam upaya pembentukan moral serta karakter disiplin 

dalam dirinya. Pemberian sanksi juga hukuman bagi siswa ini sangatlah 

penting untuk dilakukan sebagaimana yang dipaparkan oleh salah satu 

siswa kelas XI yang bernama Ulil Mafianto yang mengatakan: 

“Berkaitan dengan masalah kedisiplinan maka penerapan sanksi 

itu sangatlah perlu untuk diterapkan, sehingga siswa akan 

memiliki efek jera dan tidak mau lagi mengulangi kesalahan yang 

sama”.
94

 

 

Selama kegiatan penelitian berlangsung terlihat bahwasannya 

bentuk pelanggaran kedisiplinan yang paling sering siswa lakukan setiap 

harinya ialah masalah kerapian dalam berpakaian. Baik itu berkaitan 

dengan kelengkapan dalam berpakaian entah itu berkaitan dengan 

pemakaian ikat pinggang, pemasangan badge kelas, penggunaan dasi dan 

pastinya juga berkaitan dengan hobby siswa yang suka berpenampilan 

dengan baju keluar berantakan dibandingkan dengan baju masuk dengan 

rapi. 

C. Pembahasan 

Dalam undang-undang No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

disebutkan bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar,dan pendidikan menengah.  
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Selanjutnya dijelaskan, guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi 

akademik diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program 

diploma empat. Dengan kata lain seorang guru minimal memiliki kualifikasi 

akademik sarjana strata satu (S.1) atau Diploma IV. 

Sementara itu kompetensi yang harus dimiliki guru, meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional. Kata kompetensi berasal dari bahasa inggris 

competency sebagai kata benda competence yang berarti kecakapan, 

kompetensi dan kewenangan. Kompetensi guru juga berarti suatu kemampuan 

atau kecakapan yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, keterampilan dan 

perilaku yang dimiliki dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan fungsi 

profesionalnya. Dalam kaitannya dengan interaksi guru dan siswa maka 

dibutuhkan kecakapan atau kompetensi sosial guru. 

Pendidikan yang bermutu adalah upaya manusia yang 

mengintergarasikan tiga bidang kegiatan utama dalam pendidikan secara 

sinergi, yaitu bidang administratif dan kepemimpinan, bidang intruksional, 

serta bidang pembinaan siswa melalui bimbingan dan konseling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola interaksi antara guru 

Pendidikan Agama Islam dan siswa sebagai proses peningkatan kedisiplinan 

siswa SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan merupakan pola interaksi yang bersifat 

asosiatif, yang di dalamnya terdapat berbagai bentuk akomodasiberupa 
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pengawasan serta pemberlakukan tata tertib. Selain itu juga terdapat beberapa 

bentuk asimilasi berupa pembiasaan serta contoh dan suri tauladan yang baik. 

Sehingga interaksi antara guru dan siswa dapat dikatakan sebagai salah 

satu hal yang sangat penting, karena pendidikan pada dasarnya merupakan 

suatu interaksi antara guru dengan siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan 

tertentu yang berlangsung di lingkungan tertentu pula. Pada lingkungan ini 

pula pastinya segala kegiatan yang dilakukan oleh siswa akan selalu diatur 

serta diawasi khususnya berbagai hal yang berkaitan dengan kedisiplinan 

siswa, agar segala kegiatan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar 

kelas dapat terarah sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk membantu siswa dalam 

pembentukan kepribadian, pengembangan potensi, melatih kecakapan dan 

keterampilan, juga berperan penting dalam pembentukan karakter dalam diri 

siswa. Terdapat beberapa peran yang dimiliki oleh guru berkaitan dengan siswa 

dilihat dari interaksi sosial yang dihadapinya, yaitu pada situasi formal dalam 

proses pembelajaran di kelas dan juga pada situasi informal. Dalam situasi 

formal ini, guru akan berusaha mendidik serta mengajar siswa ketika berada di 

dalam kelas. Sehingga seorang guru harus mampu mengatur, mengendalikan 

dan juga mengontrol kelakuan serta tingkah laku siswanya. Sedangkan pada 

situasi informal guru dapat melonggarkan hubungan serta jarak sosial yang 

biasanya membatasi ketika berhadapan dengan siswa. Hal ini perlu dilakukan 

karena biasanya siswa akan jauh lebih suka pada bapak dan ibu guru yang pada 

saat-saat tertentu dapat bergaul secara lebih akrab dengan siswanya tanpa 
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memandang kedok formal. Sehingga, guru hendaknya bisa menyesuaikan serta 

memahami peranannya menurut situasi dan kondisi sosial yang sedang 

dihadapinya. 

Ketika guru mempunyai pola interaksi terhadap siswa dimana pola 

interaksi tersebut merujuk kepada kedisiolinan, secara otomatis siswa akan 

berprilaku disiplin karena interkasi itu sangat penting untuk membentuk anak 

didiknya itu mau dibina apa, karena dengan pola interkasi tersebut guru akan 

menciptakan kedisiplinan terhadap anak didiknya. Tugas guru tidak hanya pada 

kegiatan belajar di kelas, tetapi juga melakukan interkasi diluar kelas, seperti 

melakukan pembimbingan kesulitan yang didapat siswa di kelas, dan juga 

masalah lain yang membuat siswa tersebut malas belajar. Proses-proses seperti 

itu juga yang akan membawakan dampak siswa menjadi disiplin. 

Dalam berinteraksi guru dengan siswa, secara sadar atau tidak 

menciptakan kebiasaan-kebiasaan salah satunya adalah sikap disiplin. Guru 

PAI mengajarkan, memantau dan juga mengevaluasi tingkat kedisiplinan 

peserta didiknya. Budaya disiplin telah dirancang sedemikian rupa oleh guru 

dengan harapan peserta didik mampu menerapkan prilaku disiplin yang 

diharapkan. Prilaku disiplin diharapkan tidak hanya berimbas hanya disekolah, 

melainkan kebiasaan-kebiasaan itu melekat pada diri anak dimanapun berada. 

Begitu pula ketika anak itu mulai masuk sekolah, perlu adanya 

pengawasan dan perhatian serta bimbingan dari orang tua. Sebab membimbing 

dan mendidik anak pada dasarnya bukan hanya menjadi tanggung jawab 

sekolah semata namun juga merupakan tanggung jawab orang tua. Pada 
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kebanyakan keluarga, ibulah yang memegang peranan yang terpenting 

terhadap anak-anaknya. Sejak anak itu dilahirkan  ibulah yang selalu 

disampingnya. Ibulah yang memberi makan dan minum memelihara dan selalu 

bergaul dengan anak-anak. Itulah sebabnya kebanyakan anak lebih mencintai 

ibunya dibanding dengan anggota keluarga yang lainnya. 

Mengingat pembelajaran disekolah sangat dipengaruhi lingkungan dan 

pergaulan dimana ia tinggal, perlu adanya program yang bersinergi anata 

disekolah dan dirumah. Adanya kerja sama antara orang tua siswa dengan 

pihak sekolah dirasa sangat penting dalam membentuk karakter siswa. Adanya 

sinergi ini memudahkan sekolah dengan kompleksitas rendah. Program yang 

dijalankan. 

Kedekatan interaksi guru dan peserta didik sangat membantu 

kedisiplinan siswa. Bukan berarti kedekatan ini membuat siswa tidak memiki 

sopan santun kepada guru,melainkan kedekatan seperti orang tua sendiri 

bahkan dapat melebihi kedekatan orang tuanya sendiri. Guru dapat 

mempelajari karakter masing-masing anak serta mendalami sejauhmana 

potensi-potensi yang ada pada anak, baik hal yang positif maupun yang negatif. 

Penelusuran ini memudahkan seorang guru untuk mendidik sang anak sesuai 

dengan visi dan misi sekolah. 

Guru dan siswa di SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan sangat dekat, guru 

menjadikan siswa rekan belajar sehingga mudah menyelami prilaku siswa. 

Apabila akan terjadi pelanggaran, pasti ada gerak gerik yang mencurigakan 

yang pastinya akan tercium dan guru melakukan pencegahan sehingga hal 
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negatif tidak terjadi. Selain kedekatan guru, pelaporan siswa sangat kami 

butuhkan. Kebiasaan pelanggaran yang dilakukan pada siswa, cenderung tidak 

disukai oleh siswa lain dan segera melaporkan pada sekolah/guru. Interaksi 

guru PAI dengan menjalin keakraban dengan siswa sehingga bisa memantau 

prilaku siswa, baik diketahui sendiri atau berdasarkan laporan siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

pola interaksi antara guru Pendidikan Agama Islam dan siswa sebagai proses 

peningkatan kedisiplinan siswa SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan merupakan 

pola interaksi yang bersifat asosiatif, yang mana interaksi ini mengarah pada 

bentuk-bentuk asosiasi seperti kerja sama, akomodasi, dan juga asimilasi. 

Interaksi antara guru dan siswa selalu dilakukan baik di dalam kelas maupun di 

luar kelas, baik itu di dalam kegiatan belajar mengajar maupun di luar kegiatan 

belajar mengajar. Di SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan interaksi antara guru dan 

siswa selalu diupayakan dengan sebaik mungkin, mengingat baik atau tidaknya 

hubungan atau interaksi antara bapak/ibu guru dengan siswa merupakan salah 

satu faktor yang bisa mempengaruhi tingkat kedisiplinan yang dimilki oleh 

siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang hendak 

penulis ungkapkan, yaitu: 

1. Lembaga pendidikan hendaknya bisa menjadi tempat bagi seluruh siswa 

dalam upaya membentuk serta mengembangkan kedisplinan siswa. 

2. Guru hendaknya bisa menjadi salah satu sosok yang bisa membina serta 

meningkatkan kedisiplinan siswa. 
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